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Indah Wulandari. A210120088. Program Studi Pendidikan Akuntansi. Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2016. 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan 
kewirausahaan dengan minat berwirausaha. 2) untuk mengetahui hubungan antara persepsi peluang kerja 
di bidang akuntansi dengan minat berwirausaha. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif pendekatan kuantitatif dengan penarikan 
kesimpulan melalui metode statistik yang dilakukan pada populasi atau sampel. Populasi pada penelitian 
ini adalah semua siswa kelas XII SMK Muhammadiyah Kartasura Tahun Ajaran 2015/2016. Sampel 
sebanyak 110 siswa dengan teknik simple random sampling atau dengan acak. Data yang diperlukan dalam 
penelitian diperoleh melalui angket dan dokumentasi. Sebelum angket digunakan terlebih dahulu angket di 
uji cobakan tingkat validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik korelasi 
product moment. 
Hasil penelitian menunjukkan, 1) terdapat hubungan positif antara pengetahuan kewirausahaan 
dengan minat berwirausaha. Hal ini terbukti berdasarkan uji hipotesis (uji korelasi product moment) yang 
mana diketahui bahwa rhitung > rtabel yaitu 0,550 > 0,186, dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. 2) 
terdapat hubungan negatif antara persepsi peluang kerja di bidang akuntansi dengan minat berwirausaha. 
Hal ini terbukti bahwa rhitung > rtabel yaitu -0,355 > -0,186 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. 
 
 







Indah Wulandari. A210120088. Accounting Education Studies Program. The Faculty of 
Education, University of Muhammadiyah Surakarta, 2016. 
The purpose of the research are: 1) To investigate the correlation between the entrepreneurship 
knowledge and the entrepreneurship interest. 2) To investigate the perception on employment 
oppurtunity in accounting field and the enterpreneurship interest. 
This research is descriptive research with quantitative approach to statistical inference through 
motode conducted on a population or sample. The population in this study were all students of class XII 
SMK Muhammadiyah Kartasura academic year 2015/2016 with a sample of 110 students with simple 
random sampling or random. The data required in the study was obtained through a questionnaire and 
documentation. Before the questionnaire used first tested the validity and reliability. Data analysis 
technique by using the product moment correlation. 
The results of the research are follows : 1) there is a positive correlation between the enterpreneurship 
knowledge and the enterpreneurship interest. It is proven by testing hypotheses (product moment 
correlation test) where it is known that rhitung > rtabel that is 0,550 > 0,186, and the significant value < 0,05 
that is 0,000. 2) there is a negative correlation between the perception on employment opportunity in 
accounting field and the enterpreneurship interest. It is evident that rhitung > rtabel that is -0,355 > -0,186 
and the significant value < 0,05 that is 0,000. 
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Pendidikan merupakan wahana untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, pemerintah telah  berupaya membangun sektor pendidikan 
secara terarah, bertahap dan terpadu dengan keseluruhan pembangunan kehidupan bangsa. Baik 
dalam bidang ilmu ekonomi, ilmu pengetahuan dan teknologi, sosial, budaya maupun pertahanan 
dan keamanan. 
Tujuan pendidikan menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 
2003 Pasal 3 adalah sebagai berikut : 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Peranan pendidikan dalam era pembangunan adalah pembangunan pribadi-pribadi yang 
dibutuhkan oleh Negara yang sedang membangun, yang pada gilirannya pribadi tersebut bisa 
mengubah masyarakat. Pribadi-pribadi yang dibutuhkan oleh pembangunan adalah pribadi-pribadi 
yang berjiwa kritis, jujur, bertanggung jawab, memiliki motivasi yang kuat untuk berprestasi, 
memiliki keterampilan, profesional serta berwawasan luas dan mendalam. Pendidikan merupakan 
salah satu bidang yang memberikan sumbangan yang sangant besar terhadap pembangunan sarana 
kehidupan, sehingga kehidupan dari waktu ke waktu semakin baik. 
Jenjang pendidikan sekolah terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 
pendidikan tinggi. Pendidikan menengah diselenggarakan untuk melanjutkan atau memperluas 
pendidikan dasar serta menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki 
kemampuan mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam 
sekitar serta dapat mengembangkan kemampuan lebih lanjut dalam dunia kerja atau pendidikan. 
Pendidikan menengah terdiri dari pendidikan umum, pendidikan kejuruan, pendidikan luar 
biasa, pendidikan kedinasan dan pendidikan agama. Salah satu bentuk pendidikan menengah 
adalah Sekolah Menengah kejuruan (SMK). Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 
Tahun 2003 Pasal 15 menyebutkan bahwa “Pendidikan Kejuruan merupakan pendidikan 
menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu”. 
Sebagai salah satu sekolah yang menghasilkan lulusan siap kerja dituntut untuk memiliki 
keterampilan untuk memasuki lapangan kerja yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
Sesuai dengan tujuan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yaitu menciptakan tenaga kerja 
tingkat menengah, siswa diharapkan mampu mengisi kebutuhan tenaga kerja pada instansi 
pemerintah maupun swasta. Namun kenyataannnya masih banyak lulusan dari Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) yang masih menganggur. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah 
pengangguran terbuka pada lulusan SMK pada bulan Agustus 2014 adalah sebesar 1.332.521 jiwa. 
Hal ini seharusnya menjadi pekerjaan rumah setiap pendidik, kenapa SMK yang seharusnya 
menjadikan lulusannya siap kerja malah masih banyak yang menganggur. Berbagai permasalahan 
akan timbul akibat adanya pengangguran. Pengangguran akan menimbulkan masalah-masalah baik 
yang berhubungan dengan kestabilan ekonomi kesejahteraan masyarakat maupun bagi individu 
yang mengalaminya. Bagi individu yang bersangkutan misalnya, pengangguran akan mempengaruhi 
kehidupannya dalam bermasyarakat. Individu yang tidak berpenghasilan tidak akan dapat 
memenuhi kebutuhan hidupnya, selain itu terjadi pengangguran yang berkepanjangan dapat 
menimbulkan efek psikologis buruk pada diri penganggur dan keluarganya. Oleh karena itu, 
program kewirausahaan yang menjadi salah satu tujuan SMK dan sebagai upaya untuk mengatasi 





Banyak lulusan SMK yang tidak paham tentang adanya skill yang sudah mereka kuasai atau 
miliki tidak memanfaatkannya sebaik mungkin. Mengingat masih banyak lulusan SMK yang 
menganggur, maka SMK perlu memiliki mata pelajaran kewirausahaan untuk membantu siswa 
memotivasi lulusannya, memiliki karakter wirausaha dan dapat mengembangkan wirausahanya. 
Namun, tidak banyak siswa yang kurang mendalami ilmu pengetahuan kewirausahaan sehingga 
tidak maksimal dan aplikatif dalam penerapannya, karena tingkat pengetahuan kewirausahaan siswa 
berbeda-beda. Upaya untuk mengurangi pengangguran tersebut minimal harus ada perubahan pola 
pikir masyarakat khususnya pada lulusan SMK dari mencari kerja menjadi menciptakan lapangan 
kerja. Pembangunan akan lebih berhasil jika ditunjang oleh wirausahawan yang dapat membuka 
lapangan kerja karena kemampuan pemerintah sangatlah terbatas.  
Tingkat pengangguran di Indonesia yang masih cukup tinggi diimbangi dengan tingkat 
kesempatan kerja yang rendah, terlebih sektor keuangan yang menjadi tujuan bekerja oleh sebagian 
orang. Keadaan tersebut akan menimbulkan persepsi yang berbeda-beda pada siswa SMK terhadap 
peluang kerja di sektor keuangan. Sebagian besar siswa akan berpersepsi bahwa 
kesempatan/peluang kerja sektor keuangan bagi lulusan SMK sempit karena kesempatan/peluang 
kerja tersebut tidak hanya menampung dari lulusan SMK melainkan harus bersaing juga dengan 
lulusan perguruan tinggi. Seseorang yang berpersepsi bahwa kesempatan/peluang kerja yang ada 
dibidang akuntansi sempit maka akan timbul ketertarikannya untuk berwirausaha.  
Banyak ahli kewirausahaan berpendapat bahwa berwirausaha merupakan solusi terbaik untuk 
mengatasi tingkat pengangguran yang tinggi. Hal ini seperti diungkapkan oleh Alma (2010: 4) 
“Dorongan yang membentuk minat berwirausaha juga dikarenakan adanya masalah yang dihadapi 
dan cara untuk mengatasi masalah tersebut”. Hal ini dapat bermakna bahwa berwirausaha 
merupakan cara untuk mengatasi masalah ketenagakerjaan di Indonesia. Terjadinya 
kesempatan/peluang kerja yang kurang sebenarnya bukan berarti lapangan pekerjaan tidak tersedia, 
tetapi karena mindset sebagian orang masih pada mencari kerja bukan menciptakan kerja. Apabila 
seseorang dapat lebih jeli dalam melihat peluang kerja, sebenarnya bidang kewirauahaan 
menyediakan lapangan kerja yang cukup, seperti perbengkelan, industri kecil, peternakan dan 
sebagainya. 
Mata pelajaran kewirausahaan yang diajarkan disekolah akan meningkatkan pengetahuan 
siswa tentang kewirausahaan, sehingga tujuan agar siswa tidak lagi bercita-cita menjadi pegawai 
dapat tercapai.  dengan diajarkannya mata pelajaran kewirausahaan, paradigma berpikir siswa akan 
menjadi lebih luas. Siswa yang semula bertujuan untuk mencari pekerjaan setelah lulus mungkin 
bisa berubah pikiran untuk menciptakan lapangan kerja sendiri karena memperoleh pengetahuan 
tentang kewirausahaan. Apalagi dengan melihat kenyataan yang ada tentang kesempatan/peluang 
kerja, diharapkan siswa dapat memberikan persepsi yang tepat tentang peluang kerja dibidang 
akuntansi. Pengetahuan kewirausahaan yang luas dapat mengarahkan pola berpikir siswa ketika 
persepsi siswa terhadap peluang kerja dibidang akuntansi sempit, yaitu dimungkinkan untuk 
berminat berwirausaha. Mata pelajaran kewirausahaan sudah menjadi kebutuhan bagi siswa/ 
mahasiswa. Adanya ketakutan berkurangnya kesempatan kerja di perusahaan-perusahaan dan jalur 
karir yang kurang menjanjikan menimbulkan minat bagi siswa/mahasiswa untuk memiliki usaha 
sendiri sebagai jalur karirnya. Oleh karena itu, dari penjelasan diatas penulis mengambil judul 
“HUBUNGAN ANTARA PENGETAHUAN KEWIRAUSAHAAN DAN PERSEPSI 
PELUANG KERJA DI BIDANG AKUNTANSI DENGAN MINAT BERWIRAUSAHA 
PADA SISWA KELAS XII SMK MUHAMMADIYAH KARTASURA TAHUN AJARAN 
2015/2016”. 
 








Metode penelitian secara umum adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data penelitian 
dengan tujuan tertentu. Menurut Sugiyono (2010: 5), “metode penelitian adalah cara ilmiah untuk 
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, 
suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, 
memecahkan dan menagantisipasi masalah”. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penelitian noneksperimen yang dalam hal ini adalah dengan metode survei. Metode 
survei digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu tetapi peneliti melakukan 
perlakuan dalam mengumpulkan data yaitu dengan angket. 
Penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah Kartasura yang dilaksanakan dari bulan 
oktober 2015 sampai Mei 2016. Menurut Sugiyono (2010) populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri dari obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua siswa kelas XII SMK Muhammadiyah Kartasura tahun ajaran 
2015/2016 yang berjumlah 160 siswa yang tersebar dalam 6 kelas. 
Menurut Sugiyono (2010: 116), “sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut”. Sampel dari penelitian ini adalah sebanyak 110 siswa dengan 
teknik pengambilan sampel adalah simple random sampling. Teknik dan instrumen 
pengumpulan data menggunakan angket yang berupa item-item pernyataan dan dokumentasi. 
Sebelum digunakan untuk mengambil data, terlebih dahulu angket diuji cobakan kepada 
responden diluar sampel sejumlah 20 siswa dengan tujuan untuk mengetahui valid dan reliabel 
tidaknya angket tersebut. Dari total 46 item pernyataan angket, semua soal angket tersebut valid 
dan reliabel. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji prasyarat analisis yang meliputi uji 
normalitas, uji linearitas dan uji multikoloniearitas. Sedangkan pengujian hipotesis menggunakan 
analisis korealsi product moment. 
         
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskripsi Data 
Data pengetahuan kewirausahaan yang disebarkan kepada 110 responden siswa di 
SMK Muhammadiyah Kartasura dengan 20 item pernyataan tiap variabel diperoleh 
informasi nilai tertinggi sebesar 80, nilai terendah sebesar  40, nilai rata-rata sebesar  61,06, 
median atau nilai tengah sebesar  61, modus atau nilai paling sering muncul adalah 61 dan 
standar deviasi atau penyimpangan dari rata-rata sebesar 10,628. Data persepsi peluang 
kerja di bidang akuntansi yang disebarkan kepada 110 responden siswa di SMK 
Muhammadiyah Kartasura dengan 11 item pernyataan tiap variabel diperoleh informasi 
nilai tertinggi sebesar  44, nilai terendah sebesar 21, nilai rata-rata sebesar 32,16, median 
atau nilai tengah sebesar  32, modus atau nilai paling sering muncul adalah  23 dan standar 
deviasi atau penyimpangan dari rata-rata sebesar 6,559. Data minat berwirausaha yang 
disebarkan kepada 110 responden siswa di SMK Muhammadiyah Kartasura dengan 15 item 
pernyataan tiap variabel diperoleh informasi nilai tertinggi sebesar 60, nilai terendah sebesar  
28,  rata-rata atau mean sebesar 45,75, median atau nilai tengah sebesar  45, modus atau 
nilai yang paling sering muncul sebesar 41, dan nilai standart deviasi sebesar  8,309. 
3.2 Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis pertama yang dilakukan adalah uji normalitas yang dilakukan 
untuk mengetahui apakah populasi data dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak 
(Widiyanto, 2014: 46). Uji normalitas dilakukan menggunakan teknik uji Liliefors atau dalam 





kewirausahaan, 0,153 pada variabel persepsi peluang kerja di bidang akuntansi dan 0,190 
pada variabel minat berwirausaha. 
Uji prasayarat analisis yang kedua adalah uji linearitas yang dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui apakah dalam variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak 
secara signifikan (Widiyanto, 2014: 52). Dari pengujian yang dilakukan dengan bantuan 
SPSS V 21.00 diperoleh nilai sig. > 0,05 yaitu untuk Pengetahuan Kewirausahaan sebesar 
0,781 dan Persepsi peluang kerja di bidang akuntansi sebesar 0,524. Karena signifikansi 
lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel Pengetahuan Kewirausahaan 
(X1) dan Persepsi Peluang kerja di bidang akuntansi (X2) dan Minat Berwirausaha (Y) 
terdapat hubungan yang linear. 
Uji prasayarat analisis yang ketiga adalah uji mulitikolinearitas yang dilakukan untuk 
mnegetahui ada tidaknya hubungan antar variabel bebas. Berdasarkan pengujian yang 
dilakukan dengan bantuan SPSS V 21.00 dapat diketahui bahwa Tolerance Value antara 
variabel pengetahuan kewirausahaan dan persepsi peluang kerja di bidang akuntansi di atas 
angka 0,1  dan VIF < 10, sehingga tidak terjadi multikolinieritas. 
3.3 Analisis Korelasi Product Moment 
Menurut Sugiyono (2010: 248), teknik korelasi ini digunakan untuk mencari hubungan 
dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila data dari dua variabel berbentuk 
interval atau ratio, dan sumber data dari dua variabel atau lebih tersebut adalah sama. Hasil 
analisis data menggunakan program SPSS versi 21.00 dapat diperoleh: 
Tabel Rangkuman Hasil Analisis Korelasi Product Moment 
Variabel  rhitung rtabel Sig. Keterangan 
 Pengetahuan Kewirausahaan 0,550 0,186 0,000 H1 diterima 
Persepsi Peluang kerja di 
bidang akuntansi 
-0,355 -0,186 0,000 H2 diterima 
 
3.4 Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama (teknik analisis product moment) diperoleh 
nilai koefisien korelasi r = 0,550 > 0,186 dan sig. = 0,000 < 0,005. Hasil ini menunjukkan 
terdapat hubungan yang positif antara pengetahuan kewirausahaan dengan minat 
berwirausaha pada siswa kelas XII SMK Muhammadiyah Kartasura tahun ajaran 
2015/2016. Artinya semakin tinggi pengetahuan kewirausahaan maka semakin tinggi pula 
minat siswa untuk berwirausaha. Dan sebaliknya semakin rendah pengetahuan 
kewirausahaan siswa maka semakin rendah pula minat siswa untuk berwirausaha.  
Dari hasil ini menunjukkan adanya kesamaan penelitan yang dilakukan oleh 
Muchammad Arif Mustofa (2014) dan Ika Pina Yulianingsih, Susilaningsih, Jaryanto (2013) 
yang menyatakan  ada hubungan yang positif antara pengetahuan kewirausahaan dengan 
minat berwirausaha. 
Pengetahuan kewirausahaan yang luas mengenai segala aspek tentang dunia 
kewirausahaan akan memantapkan keinginan siswa untuk menjadi seorang wirausahawan. 
Pengetahuan kewirausahaan tidak hanya bisa diperoleh dari mata pelajaran/mata kuliah 
kewirausahaan saja, melainkan bisa diperoleh dari media masa atau media elektronik yang 





dapat dilakukan dengan mengikuti seminar/training kewirausahaan, membaca kisah sukses 
para wirausahawan atau sharing pengalaman secara langsung dengan wirausahawan yang 
telah berhasil. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Saiman (2009: 22) “bahwa yang 
memicu seseorang menjadi wirausahwan antara lain telah mengikuti seminar, kursus atau 
memperoleh mata kuliah kewirausahaan dan memperoleh sharing pengalaman dari 
wirausahawan/pengalaman yang telah sukses”. Pengetahuan-pengetahuan kewirausahaan 
tersebut akan mendorong seseorang untuk berwirausaha. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua (teknik analisis product moment) diperoleh nilai 
koefisien korelasi r = -0,355 > -0,186 dan sig. = 0,000 < 0,005. Hasil ini menunjukkan 
terdapat hubungan yang negatif antara persepsi peluang kerja di bidang akuntansi dengan 
minat berwirausaha pada siswa kelas XII SMK Muhammadiyah Kartasura tahun ajaran 
2015/2016. Artinya jika persepsi siswa mengenai peluang kerja di bidang akuntansi sempit 
maka akan menimbulkan minat untuk berwirausaha. Dan sebaliknya jika persepsi siswa 
mengenai peluang kerja di bidang akuntansi luas maka siswa tidak akan berminat untuk 
berwirausaha.  
Dari hasil ini menunjukkan adanya kesamaan penelitan yang dilakukan oleh Ika Pina 
Yulianingsih, Susilaningsih, Jaryanto (2013) yang menyatakan  ada hubungan yang negatif 
antara persepsi peluang kerja di bidang akuntansi dengan minat berwirausaha. 
Peluang kerja yang tersedia merupakan salah satu faktor situasi yang dapat 
mempengaruhi seseorang untuk berwirausaha. Kebanyakan orang bertujuan untuk bekerja 
disektor formal, salah satunya adalah di bidang akuntansi. Tetapi dapat terwujud atau 
tidaknya tujuan tersebut juga dipengaruhi oleh peluang/kesempatan kerja di bidang 
akuntansi. Ketika peluang kerja di bidang akuntansi luas, maka kemungkinan siswa untuk 
mendapatkan pekerjaan di bidang akuntansi juga besar. Akan tetapi, ketika peluang kerja di 
bidang akuntansi sempit maka kecil kemungkinan bagi siswa untuk mendapatkan pekerjaan 
tersebut, sehingga siswa harus mencari jalan lain agar mendapatkan penghasilan. Situasi-
situasi yang berhubungan dengan sempitnya peluang kerja telah mendorong kebanyakan 
anak muda untuk mendirikan usaha. seperti yang telah diungkapkan Alma (2010: 3) 
“sekarang ini banyak anak muda yang mulai tertarik dan melirik profesi bisnis”. 
Peluang/kesempatan kerja berhubungan dengan minat berwirausaha. Keadaan 
peluang/kesempatan kerja yang dirasa terbatas/sempit akan dapat memicu seseorang untuk 
berwirausaha. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dilakukan di SMK Muhammadiyah Kartasura  yang dilakukan 
dan data-data yang dapat diperoleh, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Ada hubungan positif antara Pengetahuan Kewirausahaan dengan Minat Berwirausaha 
pada siswa kelas XII SMK Muhammadiyah Kartasura tahun ajaran 2015/2016. Hal ini di 
dasarkan dari hasil uji korelasi diperoleh rhitung yaitu untuk variabel Pengetahuan 
Kewirausahaan sebesar 0,550 sedangkan rtabel  sebesar 0,186 dan nilai signifikansi < 
0,05 yaitu 0,000. 
b. Ada hubungan negatif antara Persepsi Peluang kerja di bidang akuntansi dengan Minat 
Berwirausaha pada siswa kelas XII SMK Muhammadiyah Kartasura tahun ajaran 
2015/2016. Hal ini didasarkan dari hasil uji korelasi diperoleh rhitung untuk variabel 
Persepsi Peluang kerja di bidang akuntansi sebesar  -0,355 sedangkan rtabel  sebesar -
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